BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
S.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari Pengaruh Methyltestosteron Terhadap

Perubahan Kelamin Pada Gonad Ikan Nila Hitam (Oreochromis niloticus Trewavas),
dapat disimpulkan bahwa pemberian hormon 17 o-Methyltestosteron dengan metode
perendaman selama 4 jam, 5 jam dan 6 jam dapat menyebabkan perubahan jenis
kelamin ikan nila hitam betina menjadi jantan. Perendaman dengan menggunakan
hormon MT selama 4 jam adalah yang terbaik secara histologi dibuktikan dengan
adanya isi dari tubulus seminiferus yang sempurna yaitu adanya spermatogonium
primer, spermatogonium sekunder, spermatosit primer, spermatosit sekunder,
spermatid dan sperma di dalam lumen tubulus yang merupakan rangkaian dari proses
spermatogenesis sempurna.

5.2. Saran

¢ Perlu dilakukan penelitian perubahan jenis kelamin (Sex Reversal) dengan
menggunakan hormon MT pada jenis ikan lain yang juga bernilai ekonomis
tinggi

¢ Perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui waktu tepatnya (dalam hal ini hari
keberapa setelah perlakuan) ikan mengalami perubahan kelamin

o Pembuatan preparat histologi sebaiknya dilakukan setelah ikan berumur > 3 bulan
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